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LAMPIRAN 
 

PEDOMAN WAWANCARA 
PERILAKU KOMUNIKASI MEMBER DI KAMPUNG INGGRIS PARE 

KEDIRI JAWA TIMUR DALAM MENCAPAI TARGET PEMBELAJARAN 
 

1. Bagaimana perilaku komunikasi verbal dan non verbal member di 

Kampung Inggris Pare Kediri dalam mencapai target belajar? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat perilaku komunikasi dalam di 

Kampung Inggris Pare Kediri dalam mencapai target pemeblajaran? 

A. Aspek Perilaku 
a. Verbal 
1. Bagaimana penggunaan bahasa dalam belajar di lingkungan 

sehari-hari dalam mencapai target TOEFL? 
2. Bagaimana menyampaikan pesan sesama member di lingkungan 

belajar Kampung Inggris dalam mencapai target TOEFL? 
3. Bagimana memaknai pesan yang sulit dipahami dalam mencapai 

target TOEFL? 
b. Non Verbal 
1. Bagaimana berpakaian di lingkungan belajar Kampung Inggris 

Pare Kediri dalam mencapai target TOEFL? 
2. Bagaimana gestur tubuh, ekspresi wajah, dan intonasi suara saat 

berkomunikasi dalam mencapai target TOEFL? 
3. Bagaimana penggunaan waktu di Kampung Inggris dalam 

mencapai target TOEFL? 
B. Aspek Faktor Pendukung dan Penghambat 

1. Apa yang membuatmu berkomunikasi dengan member lain dalam 

mencapai target TOEFL? 
2. Apa yang menghalangimu untuk  berkomunikasi dengan member 

lain dalam mencapai target TOEFL? 
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Windy 
 
 Pentingnya kemampuan mendengar bahasa Inggris dalam berbicara 
bahasa Inggris.  Awalnya mulai dari mendengar dulu antara baru bisa 
berbicara. Karena kalau tidak familiar dengan kata-kata bahasa Inggris, 
bagaimana kita akan bicara? Jadi kita tahu cara pengucapannya. Seperti  
kata apple  kalau orang yang belum pernah mendengarkan kata apple 
sebelumnya itu mungkin melihat tulisannya itu apple dengan gamblang 
melafalkan apple begitu. Khususnya lembaga kursus yang menerapkan 
metode yang fun. Mereka biasanya belajar dengan gerakan-gerakan 
seperti ada gerakan tangan biar anaknya itu mengerti. Tapi kalau kursus 
dewasa itu sudah tidak ada gerakan-gerakan begitu lagi. jadi asli antara 
percakapan antara siswa dengan siswa. Karena yang dinilai bahasa verbal 
bukan gerakannya. Dapat score TOEFL tinggi yaitu 550. Kami saling 
megetahui target kita belajarnya untuk apa sih agar bisa sling memotivasi. 
Beda-beda setiap kursusan ada juga yang fun hanya untuk bersenang-
senang jadi tidak ada penekanan materi. Itu biasnaya untuk kursusan-
kursusan regular sih. Tapi kalau untuk kursusan TOEFL itu berarah ke 
jenjang yang serius karena punya target. Sama-sama memiliki target yang 
sama. Namun Saat saya pertama kali ke sini itu kan level bahasa Inggris 
saya basic. Sayatidaktahu grammar itu seperti apa. Speaking saya tidak 
pernah bunyi. Ada sih berkembangnya untuk grammar dari yangtidaktahu 
sampai bisa paham ke level intermediate. Sampai bisa mengerjakan soal-
soal. TOEFL dan soal-soal TOEFL dari yangtidaktahu apa-apa. Belajar 
bahasa inggris, di sini murah-murah. Tapi saya ingat tujuanku untuk 
mendapatkan syarat kerja jadi saya harus semangat belajar. Sebab di sini 
walaupun murah tetap mebutuhkan biaya dan saya juga tidak mau lama-
lama di sini. Menurut saya sangat lingkungan di Kampung Inggris sangat 
mendukung karena banyak orang yang belajar bahasa Inggris dan 
beberapa kursus itu menekan untuk segera mendapat skor yang mereka 
inginkan. Di sini banyak tempat kursus bahasa inggris, bahasa asing. 
Memang mayoritanya bahasa inggris. Ketika kita belajar speaking kita 
punya banyak teman kita tidak bakal kesepian yang lama. Saya tidak selalu 
berbahasa Inggris di Kampung Inggris Pare. Yang menghambat karena 
takut dikira sok inggris dan saya orangnya pelupa karena banyak vocab-
vocab yang saya lupakan. Karena saya juga takut grammarnya salah 
padahal sebenarnyatidakusah peduliin grammar kalau lagi speaking. 
 
Kiara 
 
 Tujuan ke kampung inggris buat daftar TOEFL buat minimum 550. 
belajar bahasa inggris buat persyaratan kerja. Tentu saja kita saling 
mengetahui agar bisa menudukung satu sama lain. Karena mengingatkan 
score TOEFL yang tinggi. Itu bukan hal yang penting tapi beberapa orang 
pasti akan mengatakan target mereka berapa. Kalaupun kita tidak berbicara 
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bahasa Inggris dapat hukumannya juga speaking Voice Note gitu di grup 
WA selama lima menit. Nah, hukuman itu yang meningkatkan speaking. 
Hukuman berbagai macam tingkatan. ada yang harus speaking di asrama 
laki-laki. Itu kan jadinya mendorong kita agar kita meminimalisir untuk 
berbahasa Indoensia. Menurut saya itu adalah hal yang efektif.  Ketika 
mendapat skor tinggi pasti bahagia dengan tersenyum dan tertawa 
bercanda dengan teman lainnya. Tapi ketika dia sudah scoring dan sudah 
belajar juga tetapi skornya masih rendah ya pasti akan sedih. Tapi rata-rata 
teman saya scoringnya sudah bagus. Tapi ada juga yang sampai tertekan. 
Kemarin ada teman yang dari nol belajar bahasa Inggris dan mengambil 
program tiga bulan. Sebenarnya dia pintar tapi ekspektasinya terlalu tinggi. 
Ketika masuk pun kelas mukanya cemberut seperti orang pusing begitu. Di 
pare itu kebanyakan kursus buka ada periodenya 10 dan 25 di tiap bulan. 
Sebelum tanggal itu member sibuk mencari kurus yang akan diambil. Tapi 
juga ada yang satu tahun dua kali, atau satu tahun 3 kali. Jadi di sini 
sistemnya kayak periode gitu. Yang bikin semangat ya karena ada tujuan 
mendapatkan TOEFL Score 550. Belajar bahasa Inggris buat working 
holiday visa. Iya kita sama-sama saling menegtahui target masing-masing 
sama-sama mengejar scholarship. Mungkin kalau saya dalam satu 
kompetisi yang sama dengan dia menurutku itu penting. Misalnya sama-
sama mengejar LPDP sekarang itu segini semua.Ya kalautidakCuma 
memotivasi mereka seperti katanya kamu mau 550 ya latihan gitu. Di luar 
ekspektasi. Saya mikirnya everyone can speak English. But in fact ya tidak 
semuanya juga. Kenapa Kampung Inggris yang karena banyak kursus 
bahasa Inggris bukan warga yang ngomong bahasa Inggris. 
 
Khairunnisa 
 
 TOEFL 500 dan untuk persyaratan kerja. Iya aku tahu target belajar 
teman masing-masing tapi mungkin gaya belajar kita beda. Dia tahu juga. 
Perlu ga perlu sebenarnya. Perlunya untuk teman berjuang pertama ya 
untuk satu visi. Tapi kalau ga dekat-dekat banget ya ga perlu tahu juga. 
Masih on the tract aja. Harus saling mengingatkan untuk menggunakan 
bahasa Inggris kerena tidak semua area wajib berbahasa. Sehingga harus 
dari kesadaran kita sendiri. Seperti mengajak teman untuk berbicara 
bahasa Inggris seharai-hari. Tergantung kepada pribadi masing-masing. 
Menurut saya ada yang staylist, ada yang kaya niat tidak niat, ada yang 
kayak penting masuk kelas. Untuk intonasi, dan penekanan suara 
sebenarnya tidak kami gunakan karena kami harus fokus dalam menghafal 
kosa kata, menyusun. Apalagi TOEFL itu sudah another level (level lain) 
bukan level atas (advance) lagi. Karena member TOEFL bukan general 
English (umum) lagi jadi kami sudah datar-datar saja. Stay di kos mengulas 
lagi materi yang sudah diajarkan untuk persiapan kelas hari seninnya. Me 
time biasanya maraton film atau drakor sama beli makanan yang saya 
sukai. Saya semangat karena target saya saya ingin lanjut study ke luar 
negeri. Dengan minimal target skor 500. Sangat-sangat mendukung 
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pertama dari lingkungan orang-orangnya yang sama-sama belajar terus 
yang kedua dari tutor-tutornya atau dari guru-gurunya menyampaikan 
materi dengan baik. 
 
Miftah 
 
 Melatih speaking dengan partner yang setara yang sama-sama 
mengejar TOEFL. Kalau bisa yang score nya diatas saya. Cuma kalau di 
bawah kita akan lebih lama untuk belajaranya supaya kita dapat bench 
score yang kita mau. Jadi saya mencari teman yang memang levelnya 
sudah di atasku. Salah satunya dengan tutor kita juga. Tujuan yang 
sekarang ini mau preparation TOEFL. Sampai scoring TOEFL tujuannya 
buat mengambil test TOEFL Official nanti di bulan Februari. Iya kita sama-
sama saling menegtahui target masing-masing sama-sama mengejar 
scholarship. Mungkin kalau aku dalam satu kompetisi yang sama dengan 
dia menurutku itu penting. Misalnya sama-sama mengejar LPDP sekarang 
itu segini semua. Tapi kalau beda tujuan ya ga penting-penting banget sih. 
Ya kalau ga cuma memotivasi mereka seperti katanya kamu mau 500 ya 
latihan gitu. Pakaian murid-murid di Pare itu casual (santai), pakaian biasa, 
dan sopan. Ya begitu lah pakaian orang mau kelas seperti orang kuliah lah. 
Ada beberapa kali intonasi member pelan ketika mereka ragu untuk 
menjawab. Tapi kalau mereka antusias menjawab dan sudah tahu 
jawabannya biasanya intonasinya naik. Kalau lagi semangat juga 
intonasinya menggebu dan keras. Ketika capek intonasinya sedikit turun 
dan pelan. Pokonya sudah lemas. Mau pakai bahasa Inggris saya bakalan 
berbicara terus pakai bahasa Inggris bahakan berdoapun saya pakai 
bahasa inggris. Tapi jika di asrama pasti diwajibkan melakukan 
conversation dengan menggunakan bahsa inggris. Kalau mendorong jika 
lawan bisaranya menggunakan bahasa inggris. 
 
 
Alpeyed 
 
 Untuk belajar bahasa inggris untuk persiapan kuliah. Tidak sesuai 
rencana karena bahasa Inggris itu makin dipelajari makin susah bukannya 
makin gampang kan makin banyak lagi yang harus kita pelajari ke atasnya 
kan. Kita udah sampai di TOEFL juga kita harus ingin skor kan gimana 
skornya yang bagus.Yang paling terasa saya memiliki teman bicara agar 
kosa kata bertambah dan kemampuan berpikir kritis juga semakin terasah 
dengan melakukan percakapan bahasa Inggris di kelas speaking. Satu 
nasihat dari tutor di kelas listening yang saya laksanakan yaitu 
mendengarkan bahasa Inggris selama dua jam setiap harinya. Itu sangat 
efektif. Saya mendengarkan lagu, siniar, film, di Youtube itukan kayak 
pelafalannya bagus, kalimatnya tersusun dengan bagus. Saat level bahasa 
Inggrisku masih rendah saya memahami temanku berbicara bahasa Inggris 
dengan melihat ekspresi mereka. Sehingga bahasa tubuh membuat saya 
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tahu mereka membicarakan apa sih. Karena saya juga takut grammar-nya 
salah padahal sebenarnya tidak usah peduliin grammar kalau lagi praktek. 
Lingkungan di sini mendukung, sangat mendukung apalagi jika fokusnya ke 
bahasa Inggris. Apa lagi jika kita juga dilatih untuk berinteraksi dengan 
warga dan pedagang di sini juga ada yang diajarin menggununkan bahasa 
Inggrsi. Sehingga tidak hanya di kelas saja, sewaktu kita materi bahasa 
Inggris seperti itu, tetapi kita juga bisa mempraktekkannya di luar 
 
Nurfawwaz 
 
 Karena saya baru masuk di TOEFL yang pemula jadi masih datar-
datar saja karena mereka termasuk saya juga masih kesusahan dalam 
menghafal kosa kata dan menyusun grammar. Sudah tidak ada waktu untuk 
memikirkan ekpresi dan intonasi untuk memberikan penekanan dakam 
speaking. Saya punya pengelaman di asrama itu sangat membantu sekali 
mulai dari bangun jam lima pagi kita harus belajar tentang vobabulary. Yang 
pertama yaitu lingkungannya kita menemukan teman-teman yang satu 
tujuan misalnya ingin study juga atau teman-teman yang kita bisa mengajak 
untuk mengobrol bahasa Inggris yang memang tidak kita temukan di tempat 
sebelumnya. Kampung Inggris lebih ke teman-teman yang ingin belajar 
bahasa Inggris jadi kita, lebih mudah untuk memperaktekannya. Kan kalau 
misalnkan kita di tempat kita kan jadi minoritas belajar bahasa inggris. Tapi 
di tempat kitakan jadi mayoritas. Jadi lebih ke lingkungan. Yang bikin 
menghambat ketika tidak tahu vocabulary. Tidak selalu berbahasa Inggris 
karena kita karena di Kampung Inggris Pare Kediri Jawa Timur ini tidak 
semua orang yang datang langsung bisa berbicara bahasa inggris. Jadi 
melihat lawan bicara kalau dia udah bisa baru diajak 
 
Vivu 
 
 Dari awal itu sudah ditanya targetnya berapa dan secara otomatis 
saya mengetahui target saya dan teman saya mengetahui target saya. 
Sehingga untuk untuk mencapai tujuan tersebut kita bersma-sama belajar 
bareng untuk mencapai target tersebut. Cara berpakain bebas karena 
pendidikan non formal jadi tidak ada aturan-aturan pakaiannya. Biasanya 
menggunakna kaos, pakai celana atau rok terserah. Umumnya 
menggunakan sendal bukan sepatu. Ada yang pakai topi karena mereka 
menggunakan sepeda karena penas. Kalau dia sudah fasih berbahasa 
intonasinya santai dan lancar tetapi kalau dia masih meraba-raba ya seperti 
orang mengeja intonasinya, terbata-bata.  Kadang ngomong pakai bahasa 
Inggris kadang tidak pakai juga. Pake tergantung mood. Iya semangat 
sampai scoring TOEFL tujuannya buat mengambil tes TOEFL Official nanti 
di bulan Februari. Untuk berbahasa Inggris  tergantung teman karena teman 
ada yang suka berbicara bahasa Inggris ada juga yang tidak. 
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Mr Fuddin 
 
 Untuk meningkatkan listening hanya mengandalkan kelas saja itu 
tidak terlalu berdampak pada member. Karena listening itu terbentuk dari 
kebiasaan mereka seberapa seringkah mereka menggunakan kosa kata 
dalam bahasa inggris. Ketika mereka hanya mengikuti kelas yang hanya 
dua jam atau satu setengah jam mereka merasa juga ini tidak cukup kursus 
ini di kelas. Jadi mereka mencoba untuk belajar. Mereka mendengarkan 
podcast yang berasal dari Amerika itu sangat bagus untuk meningkatkan 
listening. Jika multiple choice apabila masih rendah pelajari lagi meteri verb 
dan conjunction sekaligus tahap pengerjaannya. Karena pasti dua materi di 
atas belum kuat. Kalau error analysis pelajari word forn aturan-aturannya 
dan urutan pengerjaannya. Reading perbanyak vocab dan ikuti urutan 
pengerjaan. Untuk listening kebiasaan mendengar bahasa Inggris 
ditingkatkan dan expression dihapalkan. Kalau untuk menyakan sesuatu ia 
menggunakan penekanan suara. Tapi kalau berbicara biasa mereka datar 
saja. Kalau mereka tidak percaya diri suaranya akan lebih pelan suaranya 
dalam berbicara bahasa Inggris. Apalagi melihat temannya yang bisa 
speaking akan lebih pelan lagi suanya. Anak-anak yang senang belajar 
akan cenderung banyak bertanya tapi kalau anak-anak yang bingung itu 
cenderung banyak yang diam. Kalau pagi pagi kelas listening dan reading. 
Siang member memiliki kelas listening dan speaking. Lalu malam 
digunakan untuk mock test (tes simulasi) untuk mengulas materi dan 
mengerjakan tugas. Setiap Jumat itu dilakukan scoring (ujian untuk melihat 
skor) untuk evaluasi penilaian. Lalu pada akhir pekan biasanya member 
pergi untuk liburan ke beberapa tempat wisata. Ini tergantung individunya. 
Kebanyakan di sini tidak hanya belajar saja tetapi ada juga program holiday. 
Jadi tidak semuanya menunjang belajar. Kadang kita juga bertemu dengan 
anak-anak yang dia itu ke sini hanya untuk liburan saja. Dia mengambil 
kelas juga tapi kelasnya tidak serius 
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NO NAMA  TES TOELF OVERALL 

LISTENING STRUCTURE READING 
1. Vivuancho S P 420 420 440 427 

465 430 480 458 
510 550 480 513 
520 510 510 513 

- - - - 
2. Miftahul Jannah 460 450 420 443 

450 440 450 446 
- - - - 

440 440 350 410 
420 500 450 457 

3. Khairunnisa 440 430 380 417 
470 420 470 453 
460 450 480 463 
460 490 450 467 
520 520 480 507 

4. Windy Jelita 
Noyasari 

530 500 540 523 
540 570 510 540 
590 510 570 556 
580 510 590 560 
570 580 560 570 

6. Raisa Imaniar 570 550 590 570 
580 690 560 577 
600 620 580 600 
600 630 630 620 
610 680 610 633 

7. M. Anas Adela 490 490 440 473 
520 460 470 483 
500 490 520 503 
520 520 480 507 
530 500 540 523 

8. Kiara Zulfiana 530 490 520 513 
570 510 540 540 
530 550 540 540 
540 560 550 550 

- - - - 
9. Annisa Jihan 

Salsabil 
430 470 430 443 
480 470 430 453 
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465 460 445 457 
460 440 490 463 
500 490 520 503 

10. M. Iqbal Mashuri 530 410 480 473 
530 440 510 483 
520 470 540 490 
530 440 510 493 
530 470 540 513 

11. Alpeyed Syafrijal 470 470 440 460 
480 460 440 460 
460 540 420 473 
460 520 460 480 
500 495 520 503 

12. Nurfawwaz 460 450 480 464 
450 470 490 470 
420 490 520 477 

- - - - 
- - - - 

13. Susi - - - - 
420 490 500 470 
450 420 480 483 
430 540 460 477 

- - - - 
14.      

    
    
    
    

15.      
    
    
    
    

16.      
    
    
    
    

17.      
    
    
    
    



 

 

122 

    
Infroman  

Vivu 
Informan  
Alpayed 
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